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BAB IV 

 
KESIMPULAN 

 

Karya tari video BAYUH merupakan satu bentuk refleksi dari satu 

bagian perjalanan kehidupan saksi dari perjalanan pengkarya. Terinspirasi 

dari pengalaman pribadi melaksanakan upacara Mebayuh yang menjadi 

titik balik kehidupan sehingga membentuk diri secara pribadi menjadi 

seperti saat ini. Karya tari video BAYUH menjadi media ungkap yang tepat 

untuk menyampaikan keluh kesah dan secara tidak langsung sebagai 

pernyataan dari hasil pencarian khususnya dalam ketubuhan tari 

pengkarya, hasil dari pembelajaran bidang koreografi di Jurusan Tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Berbicara mangenai proses penciptaan karya seni, khususnya 

proses penciptaan karya tari tidak semudah membalikkan telapak tangan, 

apalagi menggunakan proses yang instan. Tentu saja dalam proses 

penciptaan karya tari yang benar-benar matang membutuhkan banyak 

waktu dan tenaga, khususnya dalam mengolah kemungkinan aspek-aspek 

yang bisa memperkuat pembentukan karya tari video. Penciptaan tari 

video BAYUH berangkat dari pengalaman pribadi, keinginan berbagi 

pengalaman yang dirasa menarik dan didukung dengan pemahaman proses 

penciptaan karya tari. 

Melihat dari sisi pandang sekala atau nyata yang berawal pada 

malam hari. Pengkarya merasakan rasa sakit yang selalu berpindah-pindah 

diseluruh tubuh pengkarya, lalu dengan melaksanakan upacara Mebayuh 
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pengkarya menemukan kesembuhan. Melihat dari sisi niskala yaitu rasa 

sakit berpindah-pindah, bertanda pengkarya memiliki hutang dikehidupan 

sebelumnya yang disebut dengan melik. 

Ditebus dengan upacara Mebayuh. Dalam melaksanakan upacara 

Mebayuh terdiri dari beberapa elemen seperti, sembilan tirta dari sumber 

mata air suci yang berbeda dan api yang disimbolkan dengan dupa sebagai 

media penyelarasan atau penebusan hutang. Setelah melaksanakan upacara 

Mebayuh pengkarya menemukan sebuah ketenangan secara rohani. 

Proses penciptaan karya tari video BAYUH mengacu pada metode 

yang dijelaskan oleh Hawkins meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi, 

dan evaluasi. Berbagai aspek dipertimbangkan untuk mendapatkan 

keutuhan karya dalam format tari video. Beberapa aspek terkait dalam 

karya yaitu pertama adalah ditarikan oleh satu orang penari laki-laki yaitu 

pengkarya sendiri. Kedua adalah gerak yang dikembangkan dalam karya 

tari video ini berangkat dari gerakan ngayab dikarenakan pada saat upacara 

Mebayuh pengkarya banyak menggunakan gerakan ini dan secara tidak 

langsung gerakan ini menjadi wajib pada saat upacara Mebayuh. Ketiga 

rias dan busana yang digunakan adalah modifikasi dari hasil kreatif 

pengkarya mengintepretasi prosesi Mebayuh. Keempat menggunakan 

Setting instalasi air dan trap berbentuk tapak dara atau tanda tambah, dan 

properti dupa. Kelima musik iringan menggunakan midi didominasi 

dengan dua instrumen penting yaitu gender wayang dan genta sebagai 

penguat suasana Mebayuh dan secara tidak langsung memperkuat identitas 
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bahwasannya karya tari video BAYUH berangkat dari tanah Bali. Keenam 

proses pengambilan video menggunakan menggunakan tehnik one shoot 

dengan cara tracking shoot atau moving. Proses penciptaan karya tari 

video BAYUH sudah berjalan dari tahun 2019 tepatnya ketika pengkarya 

menginjak semester tiga, karya tari video BAYUH ini sebenarnya adalah 

sebuah solusi dari permasalahan yang sudah pengkarya angkat menjadi 

karya sebelumnya yang berawal dari karya LINGKARNASI yang 

membahas proses perputaran kehidupan sampai yang lahir kembali. Proses 

perputaran kehidupan pengkarya membawa permasalahan yang disebut 

dengan Melik. Setelah proses Melik pengkarya mengadakan upacara 

Mebayuh sebagai solusi dari melik itu sendiri. Karya tari video BAYUH ini 

menjadi karya on progres pengkarya yang ke 19. 

Walau dirasa proses penciptaan ini sudah panjang, pengkarya 

masih merasa belum puas dan ingin lebih menyempurnakannya kembali 

dalam Tugas Akhir kali ini. Karya tari video BAYUH memberikan pesan 

bahwasannya hal baik atau buruk yang dilakukan saat ini dapat 

mempengaruhi kehidupan di masa yang akan datang. Secara tidak 

langsung pengkarya sebagai orang Bali selalu mempercayai yang namanya 

punarbawa dan sekala, niskala. Karya tari video ini juga mengenalkan 

kepada orang banyak keunikan kebudayaan dan agama di Bali yang 

menjadi sebuah satu kesatuan. Karya tari video ini lahir sebagai tari kreasi 

baru yang berangkat dari kepercayaan dan secara tidak langsung menjadi 

pelestarian budaya Bali dan dikemas berbeda di tengah kondisi pandemi 
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covid-19. 
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